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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kecerdasan sosial anak, (2) 

kegiatan bermain peran anak, (3) pengembangan kecerdasan sosial anak usia dini 

melalui kegiatan bermain peran di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap 

Meteode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian dilaksanakan di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. Subyek penelitian meliputi: kepala PAUD AN-NI‟MAH dan 

pendidik kelas jeruk b PAUD AN-NI‟MAH, objek penelitian ini meliputi: 

pengembangan kecerdasan sosial emosional anak usia dini melalui kegiatan 

bermain peran. Teknik pengumpulan data menggunakan metode: pengamatan 

(observasi), wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan menggunakan 

triangulasi sumber, metode dan waktu. Teknik analisis menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) kegiatan bermain pada sentra 

main peran menggunakan 4 pijakan bermain yang meliputi: pijakan lingkungan, 

pijakan sebelum bermain, pijakan saat bermain dan pijakan setelah bermain. (2) 

anak dapat berinteraksi dengan orang dewasa dan teman sebaya ketika anak 

mampu mengatakan sesuatu kepada pendidik dan temannya,  anak dapat menjaga 

keamanan diri ketika anak  dapat memahami aturan bermain untuk menghindari 

resiko yang tidak diinginkan terjadi,  anak dapat menunjukan rasa percaya diri 

ketika anak mampu menjalankan perannya dengan baik, anak dapat menunjukan 

kemandirian ketika anak mampu menyelesaikan tugas secara tuntas dan 

bertanggung jawab membereskan APE pada tempatnya. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan sosial emosional, anak usia dini, bermain peran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat 

mendasar dan strategis. Tidak  mengherankan bahwa negara-negara maju 

sudah memberikan perhatian yang besar terhadap pendidikan anak usia dini.
1
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu satuan pendidikan 

yang diperuntukkan bagi anak nol sampai enam tahun. Hal tersebut 

merupakan upaya strategis dalam rangka memasuki era globalisasi yang penuh 

dengan berbagai tantangan. 

Kesuksesan masa depan hanya dapat diciptakan dengan 

mempersiapkan generasi sekarang ini, salah satunya upaya ke arah tersebut 

adalah PAUD yang terpadu dan berorientasi masa depan. Berbagai 

pengalaman di Negara maju menunjukan bahwa kemajuan suatu bangsa tidak 

terlepas dari kualitas pendidikannya termasuk kualitas pendidikan anak usia 

dini (PAUD). 

Perhatian mereka terhadap satuan pendidikan anak usia dini sangatlah 

tinggi, tetapi pada sebagian negara berkembang perhatian tersebut masih 

rendah. Ini menunjukan bahwa kebutuhan akan pendidikan merupakan 

kebutuhan tingkat tinggi setelah kebutuhan-kebutuhan lainnya terpenuhi.
2
 Para 

ahli menegaskan anak usia dini memang memiliki sejumlah ciri khusus yang 

                                                             
1
 Zainal Aqib, Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), 

(Bandung: Nuansa Aulia, 2011), hlm. iii 
2
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012 ), hlm. iii 
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membedakan dari pendidikan yang akan dialami anak pada tahap selanjutnya 

yaitu pendidikan dasar. Ciri khusus pendidikan anak usia dini adalah:  

1. Menumbuh kembangkan seluruh segi kamanusiaan anak, dalam konteks 

kecerdasan ini berarti mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ, 

Intellegence Quotient), kecerdasan emosional (EQ, Emotional Quotient), 

kecerdasan spiritual (SQ, Spiritual Quotient), kecerdasan majemuk, dan 

bentuk-bentuk kecerdasan lainnya. 

2. Mendahulukan aktivitas yang mendorong partisipasi aktif anak agar anak 

merasakan berbagai pengalaman yang melibatkan seluruh aspek 

kemanusiaan nya, psikis dan fisik, jiwa raga dan seluruh indranya. 

3. Menjadikan bermain sebagai roh bagi proses pembelajaran karena bagi 

anak yang sedang tumbuh bermain sama dengan belajar. 

4. Menjadikan seni dan pendidikan fisik sebagai menu utama yang  

dilaksanakan dalam suasana yang penuh kegembiraan, menyenangkan dan 

bebas.
3
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) dilaksanakan dengan tujuan untuk 

membentuk anak Indonesia yang berkualitas dan diharapkan anak akan 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga 

memiliki kepastian yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta 

mengarungi di masa dewasa. 

Hasil yang diharapkan dari PAUD adalah yang mendapatkan 

rangsangan dan kesempatan serta peluang yang besar untuk mengembangkan 

                                                             
3
 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif PAUD, (PT Raja Grafindo: Jakarta, 2012), hlm. 61. 
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potensi sepenuhnya. Anak yang merupakan subjek sentral memiliki bakat, 

minat, dan potensi yang tidak terbatas untuk dikembangkan oleh pihak-pihak 

yang bertanggung jawab terhadapnya di dalam suasana penuh kasih sayang, 

aman, terpenuhi kebutuhan dasarnya, dan kaya stimulasi. 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan 

kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan 

yang unik, dan berada pada masa proses pertumbuhan, perkembangan, 

pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya 

yang berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.
4
 Anak usia 

dini menggunakan cara belajar dengan bermain. Melalui bermain anak dapat 

mendapatkan pengetahuannya dan anak juga dapat berinteraksi dengan teman 

sebaya maupun orang lain. Dalam hal ini hendaknya kecerdasan sosial anak 

dikembangkan sejak dini. 

Perkembangan sosial merupakan perkembangan yang melibatkan 

hubungan maupun interaksi dengan orang lain. Menurut sebagian psikolog, 

perkembangan sosial anak mulai ada sejak lahir di dunia. Hal tersebut dapat 

dikembangkan melalui kegiatan bermain peran. Bermain peran adalah bermain 

yang menggunakan daya khayal anak yaitu dengan memakai bahasa atau 

berpura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi tertentu atau orang 

                                                             
4
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2012 ), hlm.16 
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tertentu dan binatang tertentu dalam dunia nyata. Tujuan dari bermain peran 

diantaranya adalah sebagai proses belajar anak dalam berinteraksi dengan 

mengembangkan komunikasi dan kerjasama pada saat kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara langsung dengan kepala 

PAUD AN-NI‟MAH Desa/Kelurahan Kesugihan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap pada hari Rabu tanggal 17 Januari 2018. Beliau 

mengatakan bahwa PAUD (KB dan TPA) AN-NI‟MAH berdiri sejak tahun 

2009. PAUD AN-NI‟MAH merupankan salah satu PAUD yang menggunakan 

bermain peran sebagai cara untuk mengembangkan kecerdasan sosial anak 

usia dini. 

Bermain peran juga menjadi salah satu kegiatan yang diambil oleh 

para pendidik yang mengacu pada enam aspek perkembangan anak usia dini, 

agar suatu saat mereka tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 

mempunyai kecerdasan sosial dengan baik, sebab pada usia 0-6 tahun bagi 

pengalaman anak adalah usia yang sangat penting bagi perkembangan mereka 

yang disebut sebagai fase golden age (masa usia emas bagi perkembangan 

anak) yang implikasinya dari memori tersebut akan abadi selamanya dan akan 

menentukan masa selanjutnya. Oleh sebab itu pada usia tersebut sangat 

menentukan keberhasilan seorang anak dimasa yang akan datang.
5
 

PAUD AN-NI‟MAH menerapkan kegiatan bermain peran sebagai 

upaya untuk membentuk perkembangan sosial anak didiknya. Contoh dari  

hasil stimulasi kecerdasan sosial adalah adanya keberanian anak dalam 

                                                             
5
 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala PAUD AN-NI‟MAH Kesugihan, Cilacap pada 

tanggal 18 Januari di kantor  PAUD AN-NI‟MAH. 
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berinteraksi dengan orang dewasa dan teman sebaya, melalui bermain peran 

ialah anak mampu berinteraksi dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan 

ketika anak mampu berterus terang saat anak merasa dibuat tidak nyaman oleh 

temannya, anak akan mengatakan langsung terhadap teman yang bersangkutan 

atau mengatakan terhadap pendidik. Pendidik berperan sebagai motivator 

pendidik hanya memberikan kesempatan pada anak bagaimana seharusnya 

menyelesaikan masalah yang anak hadapi. Hal tersebut tidak terlepas dari para 

pendidik yang pandai dalam menjalin hubungan dengan anak didik sehingga 

dapat memberikan rasa aman dan nyaman didalam proses bermain peran.
6
 

Alasan tersebutlah yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian di 

PAUD AN-NI‟MAH Kesugihan, Cilacap mengenai kecerdasan sosial pada 

anak, karena peneliti mendapati belum semua PAUD menerapkan stimulus 

perkembangan sosial pada anak.   

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan kecerdasan sosial  

anak melalui kegiatan bermain peran di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Pengembangan Kecerdasan Sosial Anak  

Menurut Hurlock yang dikutip oleh Ali Nugraha dalam bukunya 

yang berjudul Metode pengembangan sosial mengatakan bahwa 

perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yang 

                                                             
6
 Hasil pengamatan peneliti pada tanggal 22 Januari 2018 saat kegiatan belajar 

berlangsung 
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sesuai dengan tuntunan sosial. “sosialisasi adalah kemampuan bertingkah 

laku sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial. menjelaskan bahwa 

kecerdasan sosial merupakan suatu kemampuan untuk memahami dan 

mengelola hubungan manusia.
7
 

Kecerdasan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk 

berinteraksi dengan baik, menjalin hubungan pertemanan dengan baik, 

mampu memahami perasaan orang lain dengan baik, mampu menghargai 

pendapat orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan.
8
 

Menurut UNESCO anak usia dini merupakan kelompok anak yang 

berusia 0-8 tahun. Sedangkan menurut undang-undang RI nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 1 ayat 14 dinyatakan 

bahwa anak usia dini diartikan sebagai anak yang berusia lahir (0 tahun) 

sampai dengan 6 tahun. Perbedaan antara UNESCO dan undang-undang 

tersebut terletak pada prinsip tumbuh kembang anak, dimana memandang 

usia 6-8 tahun masih membutuhkan bantuan diberikan berbagai stimulus.  

3. Kegiatan Bermain Peran 

Main peran disebut juga main simbolik, role play, pura-pura, make 

belive, fantasi, imajinasi, atau main drama.
9
 Bermain peran melalui seni 

                                                             
7
 Ali Nugraha dkk, Metode Pengembangan Sosial, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 

hlm. 1.18 
8 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 16 
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drama sangat baik untuk melatih anak mengaktualisasikan diri. Anak dapat 

mengekspresikan dirinya melalui peran yang ia mainkan. Permainan 

drama untuk anak sebaiknya menggunakan dialog yang singkat dan 

dilakukan melalui kegiatan bermain.
10

 

Bermain peran adalah kegiatan memainkan peran berdasarkan 

objek yang dituju. Memainkan peran dari segi perasaan, ucapan dan 

tindakan, menggunakan imajinasi bahwa diri sendiri sedang menjadi orang 

lain. Kegiatan bermain peran dilaksanakan dimulai dari memilih peran, 

mendiskusikan aturan bermain peran, menyiapakan pengamatan, memulai 

bermain peran, hingga merefleksi kegiatan bermaian peran dengan 

mengevaluasi bersama-sama. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan 

kecerdasan sosial anak usia dini melalui kegiatan bermain peran di PAUD 

AN-NI‟ MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan peneliti yang ingin peneliti capai yaitu untuk 

mendeskripsikan pengembangan kecerdasan sosial anak usia dini melalui 

                                                                                                                                                                       
9
 Mukhtar Latih dkk, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group), hlm. 130. 
10

 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm. 167. 
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bermain peran di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan 

pemahaman terkait pengembangan kecerdasan sosial anak usia dini 

melalui bermain peran di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-

masukan kepada pihak yang berkepentingan antara lain sebagai 

berikut: 

1) Bagi peneliti, penelitin ini sangat bermanfaat untuk menambah 

khazanah ilmu tentang pengembangan kecerdasan sosial anak usia 

dini melalui bermain peran. 

2) Memberikan gambaran tentang pelaksanaan pengembangan 

kecerdasan sosial anak usia dini melalui bermain peran. 

3) Sebagai sumbangsi keilmuan di IAIN Purwokerto dalam bidang 

keilmuan PIAUD. 

 

E. Kajian Pustaka  

Dalam penelitian ini peneliti menggali dan memahami beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya dan 

menambah wawasan terkait dengan judul skripsi yang peneliti teliti. Hal 
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tersebut berfungsi sebagai argument perbandingan dalam penelitian ini dan 

bukti bahwa skripsi yang dibahas oleh peneliti terbukti keaslian/ 

keotentikanya. 

Dalam penelitian skripsi ini terdapat beberapa skripsi yang akan 

peneliti pelajari terlebih dahulu, diataranya skripsi yang di tulis oleh: 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Meylia Herli Susanti program studi 

Pendidikan Anak Usia Dini, fakultas Ilmu Pendidikan, IKIP PGRI Semarang 

(2013) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kecardasan Sosial-Emosinal 

Anak Melalui Bermain Peran Pada TK A PAUD Taman Belia Candi 

Semarang Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam skripsi tersebut Meylia Herli 

Susanti menunjukan bahwa dengan bermain peran dapat meningkatkan 

kecerdasan sosial anak.  

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi peneliti adalah terdapat 

pembahasan mengenai kecerdasan sosial melalui bermain peran pada anak. 

Metode yang digunakanpun sama, yakni menggunakan metode penelitian 

kualitatif hanya saja sekripsi Meylia Herli Susanti meggunakan penelitian 

tindakan kelas sedangkan peneliti menggunakan lapangan atau field research. 

Pada skripsi Meylia Herli Susanti fokus pada bagaimana meningkatan 

kecerdasan bermain peran, sedangkan dalam skripsi peneliti hanya fokus pada 

pengembangan kecerdasan sosial anak usia dini melalui bermain peran. PAUD 

AN-NI‟MAH sudah menerapkan secara rutin bermain peran sebagai kegiatan 

yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan sosial anak. Lokasi 

penelitiannyapun berbeda skripsi Meylia Herli Susanti berada di TK A PAUD 
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Taman Belia Candi Semarang sedangkan peneliti di PAUD AN-NI‟MAH 

Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 Kedua, skripsi Rita Yudiastuti (2015) yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Sosial Melalui Bermain Peran Pada Kelompok B TK Pertiwi 

Ngablak Kecamatan Srumbang”. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa 

keterampilan sosial anak sangat baik dan mencapai indikator keberhasilan, 

persamaan skripsi tersebut dengan penulis adalah terdapat penjelasan 

mengenai kecerdasan sosial  hanya saja peneliti lebih berpusat pada 

pengembangan kecerdasan sosial melalui bermain peran. Metode penelitianya 

sama dengan peneliti yakni menggunakan meode penelitian kualitatif hanya 

saja skripsi Rita Yudiastuti menggunakan penelitian tindakan kelas, 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian lapangan atau field research. 

Lokasinyapun berbeda skripsi Rita Yudiastuti berada di pendidikan formal TK 

Pertiwi Ngablak Kecamatan Srumbang sedangkan peneliti berada di 

pendidikan non formal PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap. 

Kemudian skripsi yang ketiga, Prapti Prihatin (2014) yang berjudul 

“Pengembangan Kemampuan Sosial Melalui Metode Bercerita Dengan Media 

Boneka Wayang Pada Anak Kelompok A KBIT AL- HASNA Manjung Ngawen 

Klaten Tahun Ajaran 2013/2014”. Dalam skripsi tersebut peneliti menemukan 

bahwa dengan metode cerita dengan media boneka wayang dapat 

mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak. Persamaan skripsi 

tersebut dengan peneliti adalah terdapat penjelasan mengenai pengembangan 
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kemampuan sosial anak, dan persamaan pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya adalah skripsi 

tersebut menjelaskan mengenai kemampuan sosial-emosional anak, sedangkan 

peneliti menjelaskan mengenai pengembangan kecerdasan sosial anak usia 

dini. Selain itu, metode pembelajaran bercerita, sedangkan peneliti 

menggunakan metode pembelajaran bermain peran. Lokasi penelitian 

memiliki persamaan yaitu pada pendidikan non forma,  Prapti Prihatin berada 

di pendidikan non formal KBIT AL- HASNA Manjung Ngawen Klaten 

sedangkan peneliti di pendidikan non formal PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman 

pernyataan  keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, 

daftar lampiran dan abstrak. Pada bagian utama skripsi ini, peneliti membagi 

kedalam 5 bab yaitu; 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaaat penelitian, kajian 

pustaka, sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori yang berkaitan dengan kecerdasan sosial 

anak melalui bermain peran yang terdiri dari pengertian kecerdasan sosial, 

faktor pengembangan kecerdasan sosial anak, karakteristik anak usia dini, 
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bermain peran, standar tingkat pencapaian perkembangan dan indikator sosial 

anak usia dini. 

Bab III berisi penjelasan metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam proses penelitian yang meliputi : jenis penelitian, lokasi 

penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi gambaran umum, kecerdasan sosial anak di kelas jeruk b 

PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap, kegiatan 

bermain peran di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap, pengembangan kecerdasan sosial anak melalui kegitan bermian peran 

di PAUD AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan saran-saran dan 

kata penutup. Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar 

pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan    

Setelah penulis mengadakan penelitian tentang pengembangan 

kecerdasan sosial anak usia dini melalui kegiatan bermain peran di PAUD 

AN-NI‟MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Berdasarkan data 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kecerdasan sosial 

emosional anak usia dini melalui kegiatan bermain peran di PAUD AN-

NI‟MAH Kesugihan, Cilacap yaitu: 

1. Dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa 

Kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya ketika anak mampu 

bermain bersama-sama sedangkan kemampuan berinteraksi dengan orang 

dewsa yakni ketika anak mengadukan masalah kepada pendidik saat 

mengalami ketidaknyamanan.  

2. Dapat menjaga keamanan diri 

Anak dapat memahami batasan dalam kegiatan bermain peran. 

Sehingga sikap anak dapat meminimalisir resiko yang tidak diharapkan 

ketika bermain tanpa mengerti SOP seperti: berebut APE, berantem, 

mengganggu, dan menggunakan APE tidak berhati-hati. 

3. Menunjukan rasa percaya diri  

Kemampuan sikap percaya diri pada anak pada saat bermain peran 

ditunjukan ketika anak mampu percaya diri memperlihatkan kemampuan 

anak dalam menjalankan perannya.  



73 
 

 
 

4. Dapat menunjukan kemandirian 

   Dalam kegiatan bermain peran di kelas jeruk b PAUD AN-

NI‟MAH Kesugihan, Cilacap menghasilkan kemandirian pada anak. Hal 

tersebut dapat terlihat ketika anak mampu melaksanakan tugas secara 

tuntas.  

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi salah satu upaya konstruktif dalam pengembangan 

kecerdasan sosial anak melalui kegiatan bermain peran di PAUD AN-

NI‟MAH Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

1. Kepada pendidik pertahankan metode yang telah diterapkan di sekolah 

untuk mengembangkan kecerdasan sosial anak. 

2. Kepada orang tua hendaknya mendukung program sekolah yakni dengan 

melanjutkan stimulus yang telah diberikan guna mencapai perkembangan 

sosial secara optimal. 

 

C.  Penutup 

Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulilahirobbi’alamin kepada 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat-Nya, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan sesuai ketentuan yang berlaku. Walaupun demikian, penulis 

menyadari masih banyak kekurangan dan keterbatasan  pengetahuan dan 

pengalaman. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan. Ahir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Atas 

segala kehilafan peneliti mohon maaf yang sebesar-besarny
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